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I SALINAN I

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

PERATURAN GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 200 TAHUN 2015

TENTANG

PERSYARATAN TEKNIS AKSES PEMADAM KEBAKARAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Menimbang

Mengingat

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 10 ayat (5) Peraturan
Daerah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pencegahan dan Penanggulangan
Bahaya Kebakaran, perlu menetapkan Peraturan Gubernur tentang
Persyaratan Teknis Akses Pemadam Kebakaran;

1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Sebagai Ibukota Negara
Kesatuan Republik Indonesia;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015;

4. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 26/PRT/M/2008 tentang
Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran pada Bangunan
Gedung dan Lingkungannya;

5. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Bahaya Kebakaran;

6. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2010 tentang Bangunan Gedung;

7. Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2014 tentang Organisasi
Perangkat Daerah;

8. Peraturan Gubernur Nomor 239 Tahun 2014 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan;
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BABV

PEMERIKSAAN DAN PENGAWASAN

Pasal45

Cetak biru Akses Pemadam Kebakaran terlebih dahulu disampaikan
kepada Tim Ahli Bangunan Gedung (TABG) untuk diperiksa, dikaji dan
diberi persetujuan sel5elum dilakukankonstruksi.

Pasal46

Dalam rangka pengawasan, pemilik atau penghuni Bangunan Gedung
yang melakukan perubahan secara teknis tefhadap Akses Pemadam
Kebakaran yang dapat menghambat Akses Pemadam Kebakaran ke
lokasi Bangunan Gedung harus menyampaikan pemberitahuan kepada
Dlnas.

BABVI

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal47

Pemilik dan/atau pengelola Bangunan Gedung yang Bangunan Gedungnya
sudah ada sebelum berlakunya Peraturan Gubernur ini, dan akan
melakukan perubahanperuntu1<an hunian atau akan melakukan
perubahan pada Akses Pernadam Kebakaran yang sudah terpasang,
wajib mengacu ketentuan Peraturan Gubernur in!.

BAB VII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal48

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiaQ orang rnengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya dalam Benta Daerah
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 14 Juli 2015
GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS

IBUKOTA JAKARTA,

ltd.

BASUKI T. PURNAMA
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 27 Juli 2015
SEKRETARIS DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS

IBUKOTA JAKARTA,

ltd.

SAEFULLAH
BERITA DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
TAHUN 2015 NOMOR 62153

§..alil"\en sesuai dengan aslinya
KEPALA'::8IR®4rlUKUM SEKRETARIAT DAERAH
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Lampiran : Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta

Nomor 200 TAHUN 2015
Tanggal 14 Juli 2015

No. Gambar Keterangan

1. Gambar 1 Radius Belokan Jalur Akses

2. Gambar 2 Posisi Lapis Perkerasan pada Bangunan Gedung
Hunian

3. Gambar 3 Posisi Jalur Akses/Lapis Perkerasan Terhadap Hidran
Kota

4. Gambar4 Posisi Jalur Akses/Lapis Perkerasan Terhadap Hidran
Halaman

5. Gambar 5 Komponen Saf Pemadam Kebakaran

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

ltd.

BASUKI T. PURNAMA



GAMBAR 1

Radius Belokan Jalur Akses

~--=T----
/' ...---- !

// , . ~
;/ I = :

/\/\ -----~--
/ --1"'---_. Radius

,-' r---- putaran 9,5 m.
:
I
I

,-_--:-i Radius terluar
;-v::::.------l------J----~J.10,5 m.

Tanpa skala

//

GAMBAR 2

Posisi Lapis Perkerasan pada Bangunan Gedung Hunian

r­
Ketingglan lantall
layak dihunl
<10 m.

Jalur aKses mobil
pemadam Kebakaran

Lebar bidang Kerja
minimum 4 m. -

~?~
!)~

v~\~
~~~



GAMBAR 3

Posisi Jalur Akses/Lapis Perkerasan Terhadap Hidran Kota
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GAMBAR 4

Posisi Jalur Akses/Lapis Perkerasan Terhadap Hidran Halaman
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GAMBAR 5

Komponen Saf Pemadam Kebakaran


